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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan proses penalaran
visuospasial siswa terhadap ukiran Toraja (ukiran pa’pollo songkang dan
pa’kapu baka). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu kualitatif
deskriptif. Data diperoleh dari hasil tes yang terkait ukiran kemudian
dilanjutkan dengan wawancara. Proses pengumpulan data melibatkan 21
siswa kelas Xl Pada salah satu SMA di Tana Toraja. Selanjutnya dipilih dua
jawaban yang berbeda untuk dideskripsikan jawabannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang disajikan gambar berupa ukiran pa’pollo’
songkang dan pak’kapu baka akan dipicu untuk melakukan penalaran secara
visuospasial. penalaran visuospasial melibatkan penalaran visual dan
pemikiran spasial. Penalaran visual pada ukiran pa’pollo’ songkang dan
pak’kapu baka dimulai dengan memahami informasi yang disajikan dalam
ukiran, memperhatikan bentuk berdasarkan ciri khusus, posisi, warna dalam
motif ukiran. Subjek dapat menjelaskan pola dan hubungan antara bentuk
dalam ukiran. Pemikiran spasial terjadi ketika siswa melakukan dissembedding
(pembongkaran), rotasi, refleksi, dan traslasi bentuk-bentuk dalam motif
ukiran.

Kata Kunci: Etnomatematika, Penalaran Visuospasial, Ukiran Toraja.

A. Pendahuluan

Budaya dapat memberikan kontribusi yang berharga untuk kurikulum
matematika. Beberapa ahli mengungkapkan bahwa mengintegrasikan budaya
ke dalam kurikulum dapat meningkatkan kepercayaan diri setiap anak dan
menghormati semua kelompok etnis dan budaya, membantu siswa beradaptasi
dengan lingkungan multikultur dimasa depan (Ambrosio, 2014; Orey & Rosa,
2007; Rosa et al., n.d.). Secara khusus, mengintegrasikan etnomatematika
dengan kurikulum matematika agar nilai matematika yang melekat dalam

budaya dan masyarakat akan dipahami dan hormati. Tujuan pengembangan
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kurikulum matematika berbasis etnomatematika adalah untuk membantu siswa
menjadi sadar tentang cara berpikir secara matematis dalam budaya mereka
sendiri dan menggunakan kesadaran ini untuk belajar tentang konsep-konsep
matematika. Selain itu, dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam berbagai bidang(Budiarto,
n.d.; Indrawati, 2021; D. C. Orey & Rosa, n.d.). Siswa juga akan lebih
memahami dan mengalami kegiatan budaya dari sudut pandang matematika,
sehingga memungkinkan mereka untuk membuat hubungan antara matematika
sekolah dengan dunia nyata.

Pembelajaran berbasis etnomatematika yaitu belajar dengan situasi
diluar sekolah. Orang yang belajar disituasi di luar sekolah membangun
pemahaman mereka berdasarkan situasi daripada pembelajaran algoritmik
sehingga lebih fleksibel dalam skema penalaran (Owens ,2017). Pembelajaran
berbasis etnomatematika memberikan gambaran hubungan antara matematika
dengan dunia nyata. Dalam hal ini, dibutuhkan perhatian dan analisis yang
lebih dalam karena siswa diminta untuk menggambarkan apa yang mereka
lihat. Siswa diharuskan untuk memperhatikan fitur-fitur objek, sehingga dalam
menggambarkan objek yang dilihat tersebut, siswa diharuskan bernalar secara
visiospasial. Penalaran visiospasial merupakan penarikan kesimpulan
berdasarkan aktivitas mental terhadap informasi visual (Journal & Reed, 2018,
2020; Owens & Highfi, 2015). English & Owens, (2015, 2020)
mengungkapkan bahwa budaya sangat berperan dalam penalaran visuospasial
atau penalaran visuospasial sebagai the power of ethnomathematics.

Penalaran visiospasial disebut juga penalaran visual dan berpikir spasial
(English & Owens, 2020). Penalaran visual merupakan kemampuan untuk
merefleksikan, menghasilkan, mengomunikasikan, dan mendokumentasikan
informasi visual(John et al., 2012; Makamure & Jojo, 2021; Prasetyo &
Buchori, 2024). Sedangkan menurut Adibah (2020), penalaran visual
merupakan proses analisis untuk memahami, menafsirkan dan memproduksi
pesan visual. Jadi dapat disimpulkan bahwa penalaran visual adalah proses
analisis untuk membaca, memahami, mengomunikasikan dan menafsirkan

informasi visual. Selanjutnya, berpikir spasial merupakan kemampuan
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mengingat, menghasilkan, memanipulasi, dan memberikan penjelasan tentang
hubungan spasial (Makamure & Jojo, 2021). Pemikiran spasial dalam rangka
memahami lokasi (posisi) dan dimensi (seperti ukuran) objek, dan bagaimana
objek yang berbeda terkait satu sama lainnya(Kovacevic, 2019; Sukestiyarno
et al., 2023; Thom et al., 2021). Aktivitas mental yang terjadi adalah rotasi
mental, pembongkaran (disembedding), penskalaan spasial (spatial scaling),
dan perspentive taking/ navigation.

Penalaran visuospasial penting dalam pembelajaran matematika.
Penalaran visuospasial dapat membantu memberikan keterampilan yang
penting untuk berhasil dalam matematika (Delahunty & Seery, 2013;
Michelson et al., 2020; Owens, 2015; Zahari et al., 2020). Gambaran visual
pada penalaran visuospasial memungkinkan siswa untuk lebih kreatif dalam
memecahkan masalah kontekstual (Owens, 2015).

Penelitian-penelitian yang meneliti tentang penalaran visuospasial
adalah Nuriswaty & Pagiling (2020), Owens & Highfi (2020), Wulandari et al.
(2021), Zahari et al. (2020). (Owens & Highfi, 2020)mengkaji tentang
penalaran visuospasial budaya Papua Nugini dalam membangun rumah dari
bahan semak, yang masih merupakan rumah paling umum di daerah pedesaan.
Nuriswaty & Pagiling (2020) meneliti tentang penalaran visuospasial dalam
menyelesaikan masalah geometri ditinjau dari prespektif gender. Wulandari et
al., (2021) meneliti tentang penalaran visuospasial siswa Kategori Intelligence
Quotient (1Q) Superior, dan masih banyak lagi penelitian lainnya. Peneliti
tertarik untuk meneliti tentang penalaran visiospasial siswa terhadap budaya
toraja secara khusus terhadap ukiran Toraja. Sehingga tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan proses penalaran visuospasial siswa terhadap ukiran

Toraja (ukiran pa’pollo songkang dan pa’kapu baka).’

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis deskriptif. Data utama dari penelitian kualitatif adalah berupa
kata-kata tertulis dan/atau lisan. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan

proses penalaran visuospasial siswa terhadap ukiran pa’pollo’ songkang dan
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pak’kapu baka. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XII pada salah satu
SMA di Tana Toraja. siswa kelas XII dipilih karena materi yang terkait dengan
ukiran yang diberikan adalah bangun datar dan geometri trasformasi. Subjek
tidak dipilih secara acak, namun setelah diberikan soal dipilih siswa yang
mampu menyelesaikan soal (jawabannya menunjukkan adanya penalaran
visuospasial) dan mampu mengomunikasikan jawabannya dengan baik.

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti
sendiri yang mengumpulkan data melalui lembar tugas dan wawancara. Soal
dalam lembar tugas terkait ukiran Toraja digunakan untuk mengidentifikasi
proses penalaran visuospasial siswa. Untuk mengecek atau mengonfirmasi
proses penalaran visuospasial siswa, peneliti melakukan wawancara terhadap
subjek penelitian. Berikut adalah soal yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini.

Tabel 1. Deskripsi Tugas

Tugas
Berikut adalah ukiran Pa’pollo Songkang dan Pa’kapu Baka !

IS 1

Dengan memperhatikan ukiran di atas, dapatkah anda mengidentifikasi
konsep matematika yang terdapat dalam motifnya, kemudian menjelaskan
hubungan antar konsep?

Karakteristik Tugas
Siswa harus memikirkan konsep matematika apa saja yang terdapat dalam
motif ukiran, mendeskripsikan hubungan antara konsep dalam motif ukiran

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan lembar tugas kepada
21 siswa kelas XII. setelah siswa menyelesaikan tugas, jawabannya kemudian
dipilah berdasarkan kesamaan jawaban. Terdapat dua kelompok jawaban yang
diberikan siswa, sehingga dipilih dua siswa perwakilan dari tiap kelompok

untuk diwawancarai dan dideskripsikan penalaran visuospasialnya.
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Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah 1) mempersiapkan
data untuk dianalisis, 2) membaca keseluruhan data. Gagasan yang terkandung
pada data yang diperoleh, berupa perkataan subjek, 3) reduksi data, 4)
pemaparan data yang meliputi identifikasi dan pengklasifikasian data, dan 5)

penarikan kesimpulan.

C. Hasil Dan Pembahasan

Dari 21 siswa yang diberikan lembar tugas, dipilih dua jawaban berbeda
dalam menyelesaikan tugas untuk dianalisis. Kedua siswa tersebut adalah
subjek pertama (S1) dan subjek kedua (S2).

Berikut adalah kutipan wawancara dengan Peneliti (P) dalam menyelesaikan
tugas.

P : Cobaamati motif ukiran Pa pollo Songkang dan Pa’kapu Baka. Bisakah

anda jelaskan, apa yang anda amati di dalam setiap motifnya?

S1 : (berpikir beberapa menit, kemudian muali menjelaskan) Pada motif
pa’pollo’ songkang, ada yang berbentuk segitiga, persegi atau persegi

panjang (sambil menunjuk gambar).
P : Bagaimana dengan motif ukiran pa’kapu’ baka’?

S1 : Ada bentuk lingkaran ukuran besar dan ukuran kecil, yang putih ditengah

juga bentuknya lingkaran. (beberapa saat berpikir) sepertinya ini
berbentuk layang-layang (sambil menunjuk gambar)

P Bisakah anda menjelaskan hubungan antara lingkaran dalam motif
pa’kapu’ baka’?
S1 Ya, (menggerakkan jari tepat di lingkaran-lingkaran yang ada pada motif

ukiran) saya membayangkan lingkaran besar dan kecil saling terkait

seperti rantai.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, S1 mengamati dan
mengidentifikasi suatu objek berdasarkan informasi yang diberikan. S1 mampu
mengomunikasikan secara rinci unsur-unsur yang terdapat dalam motif ukiran.
Dalam hal ini, S1 membongkar unsur-unsur dalam motif ukiran pa’pollo
songkang dan pa’kapu’ baka’ menjadi bagian-bagian yang terkait dengan
konsep matematika, seperti segitiga, persegi atau persegi panjang, lingkaran,
layang-layang, dll. S1 membayangkan lingkaran pada ukiran pa’kapu baka
saling terkait seperti rantai. Selanjutnya, peneliti melanjutkan wawancara

sebagai berikut.

P : Jika saya meminta untuk mensketsa kembali, bisakah anda mensketsa

kembali kedua ukiran di atas?
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S1 ya

P Gimana caranya?

S1 Sepertinya sangat rumit kalau saya lihat. (sambil berpikir) Pada motif
ukiran, saya dapat menggunakan konsep refleksi atau rotasi 90° pada
segitiga yang berwarna merah atau hitam. (beberapa saat berpikir ) Pada
motif ukiran Pa’kapu baka’, saya menggunakan konsep refleksi atau
traslasi.

P Dapatkah anda menjelaskan konsep refleksi lingkaran pada motif
pa’kapu’ baka?

S1 lya, (menunjuk gambar) saya dapat membuat koordinat kartesius,

selanjutnya menggambar satu lingkaran di salah satu kuadran. kemudian
saya refleksikan terhadap sumbuh X atau Y. bisa juga saya refleksikan

terhadap garis x = y.

Berdasarkan kutipan wawancara, S1 mampu menemukan hubungan
spasial antara objek yang telah diidentifikasi seperti menghubungkan antara
dua segitiga pada ukiran pa’pollo songkang menggunakan konsep refleksi dan
rotasi. Sepertinya S1 tidak hanya fokus pada bentuk konsep matematika yang
terdapat dalam motif ukiran tetapi juga memperhatikan warna pada ukiran.
Selanjutnya, pada ukiran pa ’kapu baka, S1 menerapkan traslasi, refleksi dan
dilatasi.

Subjek kedua (S2) juga memiliki kecenderungan sama dengan subjek
pertama (S1), yang berbeda hanya pada gambaran visual pada motif ukiran
pa’pollo Songkang. Ketika informasi visual disajikan kepada siswa, maka
mereka akan memberikan deskripsi berdasarkan sudut pandang yang berbeda,
tergantung pada pemahamannya terhadap apa yang dilihatnya. Berikut adalah
kutipan wawancara dengan subjek kedua (S2).

P : Apayang anda lihat dalam motif ukiran pa’pollo songkang?

S2 : (diam sambil memperhatikan gambar) Di situ ada persegi besar, persegi

kecil, dan segitiga (menunjuk ukiran).

P . Adalah hubungan antara persegi, persegi kecil, dan segitiga yang ada

dalam motif?

S2 : lya. (menunjuk gambar) Ada 16 Persegi kecil diperoleh dengan membagi
persegi besar. Tiap persegi kecil, terdapat 4 segitiga yang diperoleh

dengan membuat diagonal.

Dari kutipan wawancara, S2 mengidentifikasi konsep matematika yang
terdapat dalam motif ukiran berdasarkan pengamatannya. Kemudian,
menjelaskan hubungan antara konsep yang diidentifikasi secara gamblang. S2

menjelaskan hubungan antara konsep yang ada pada motif ukiran pa’pollo
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songkang secara sederhana. S2 menjelaskan bahwa persegi kecil diperoleh
dengan membagi persegi besar menjadi 16 bagian yang sama ukurannya,
segitiga diperoleh dengan membuat diagonal pada persegi kecil.

Penalaran visuospasial melibatkan aktivitas mental terhadap informasi
visual (English & Owens, 2020; Journal & Reed, 2018). Ketika mengamati
motif yang terdapat dalam ukiran pa ‘pollo songkang dan pa’kapu’ baka’, siswa
memperhatikan fitur-fitur penting dalam ukiran, seperti bentuk berdasarkan ciri
khusus, ukuran, posisi, dan warna. Siswa mengidentifikasi bentuk yang
dominan pada motif ukiran, seperti lingkaran, persegi, segitiga, layang-layang,
dll. Penalaran visuospasial melibatkan penalaran visual, yang mana seseorang
mengidentifikasi objek yang memiliki sifat khusus, mengenali pola-pola, dan
membuat kesimpulan berdasarkan informasi visual yang diberikan (Krajcevski,
2019). Dalam proses identifikasi, pemikiran spasial terjadi yaitu
dissembedding (pembongkaran). Pembongkaran yaitu memisahkan satu objek
atau gambar dari latar belakang yang rumit (Thom et al., 2021). Pemikiran
secara spasial juga muncul ketika siswa merotasikan, merefleksikan, dan

mentranslasikan bentuk dalam motif ukiran..

D. Kesimpulan

Siswa yang disajikan gambar berupa ukiran pa’pollo’ songkang dan
pak’kapu baka akan dipicu untuk melakukan penalaran secara visuospasial.
Penalaran visuospasial melibatkan penalaran visual dan berpikir secara spasial.
Penalaran visual pada ukiran dimulai dengan memahami informasi yang
disajikan dalam ukiran, memperhatikan bentuk berdasarkan ciri khusus, posisi,
warna dalam motif ukiran. Hal ini dapat diketahui dari penjelasan siswa ketika
mengidentifikasi konsep dalam motif ukiran, seperti lingkaran besar dan kecil,
persegi besar dan kecil, segitiga, dan layang-layang. Subjek dapat menjelaskan
pola dan hubungan antara bentuk dalam ukiran, bahkan membayangkan bahwa
lingkaran yang terdapat dalam ukiran pa kapu baka saling terkait satu dengan
yang lainya seperti rantai. Pemikiran spasial terjadi ketika siswa melakukan
dissembedding (pembongkaran), rotasi, refleksi, dan traslasi bentuk-bentuk

dalam ukiran toraja.
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